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Abstrak: Program Pendampingan Belajar Si Seru ialah aktivitas
kegiatan pengabdian mahasiswa pada warga yang dilaksanakan di
Desa Mojotengah, Kecamatan Bareng, Kabupaten Jombang. Aktivitas
ini bertujuan untuk meningkatkan motivasi serta pemahaman belajar
siswa Sekolah Dasar melalui pendekatan yang menyenangkan serta
interaktif. Konflik primer yang dihadapi anak-anak pada desa ini
diantaranya ialah keterbatasan akses terhadap belajar tambahan dan
kurangnya pendampingan belajar di luar jam sekolah. Program ini
dirancang dengan metode pembelajaran aktif serta kreatif, seperti
permainan edukatif, diskusi grup, serta bimbingan bahan ajar. Selain
itu, kegiatan ini pula mendorong keterlibatan orang tua serta
masyarakat setempat dalam mendukung proses belajar anak.
diperlukan program ini bisa sebagai model pembelajaran cara lain
yang berkelanjutan di lingkungan pedesaan

Kata kunci: Pendampingan Belajar, Si Seru, Pendidikan di Desa
Mojotengah

Pendahuluan

Pendidikan merupakan aspek yang sangat penting di setiap negara buat menjamin
kelangsungan hidup bangsa (Sujatmoko, 2010; Hasyim, primer & Bayu Setiawan, 2022).
Pendidikan bisa mengembangkan kualitas asal daya manusia yang berperan penting pada
menunjang keberhasilan pembangunan yang dilakukan suatu negara serta akan berdampak pada
kesejahteraan masyarakatnya. ketika ini, pendidikan di Indonesia diatur melalui Undang-Undang
angka 20 Tahun 2023 perihal sistem pendidikan. warga harus belajar selama 12 tahun yaitu dari
pendidikan Sekolah Dasar (SD) sampai Sekolah Menengah Atas (SMA) menggunakan tiga jalur yaitu


mailto:bagus.st.2014@gmail.com
mailto:abdillahmahda2003@gmail.com
mailto:ardanaputra685@gmail.com
mailto:aisyahsnr334@gmail.com
mailto:nisakkhairun784@gmail.com
mailto:evirizqisalamah@unhasy.ac.id
https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/

Krepa: Kreativitas Pada Abdimas Vol. 6 No. 2

ISSN 2988-3059 Prefix DOI : 10.9765/Krepa.V218.3784
Cahaya limu Bangsa

pendidikan formal, nonformal dan informal.

Pada pendidikan terdapat proses pembelajaran yang dilakukan oleh pembimbing pada
peserta didik atau anak yang biasanya dilakukan secara tatap muka. pada prinsipnya, setiap anak
memiliki hak yang sama buat memperoleh peluang dan kesempatan pada belajar (Kay, 2021;
Bahri, 2022). Meskipun demikian, tingkat pemahaman anak tidak mampu disama ratakan karena
kemampuan intelektual, minat, bakat dan motivasi belajar setiap anak berbeda.

Prayitno & Amti mengemukakan perkara belajar ialah “bersikap serta kebiasaan buat hal-
hal yang buruk dalam belajar seperti menunda tugas, mengulur waktu, tidak mau bertanya hal
yang tidak diketahuinya dan sebagainya” (Prayitno, et al., 2004). Faktor penyebab kesulitan
belajar umumnya dibagi 2 yaitu faktor internal serta faktor eksternal. Faktor internal adalah
yang berafiliasi menggunakan segala sesuatu yang ada di diri peserta didik yang menunjang
pembelajaran, seperti inteligensi, bakat, kemampuan motorik dan pancaindra. Faktor eksternal
adalah yang berhubungan dengan segala sesuatu yang ada pada luar diri peserta didik untuk
mengkondisika saat pembelajaran, seperti pengalaman, lingkungan sosial, metode belajar-
mengajar, taktik belajar-mengajar dan fasilitas belajar-mengajar dan energi guru.

Dari kedua faktor diatas maka sangatlah penting diadakan serta dilakukan Bimbel terhadap
peserta didik baik yang mengalami kesulitan belajar maupun yang tidak mengalami kesulitan
belajar, dengan tujuan meminimalisir persoalan kesulitan belajar peserta didik.

Bimbel ialah suatu proses di mana para pembimbing memberikan dukungan pada peserta
didik dengan membentuk atmosfer pembelajaran yang baik serta meningkatkan kemampuan,
supaya peserta didik bisa mengatasi berbagai kesulitan belajar yang mungkin mereka hadapi agar
bisa mencapai belajar yang maksimal .

kegiatan pendampingan belajar bagi peserta didik adalah salah satu program unggulan
yang sangat berguna pada kegiatan. Melalui aktivitas ini, mahasiswa dapat memberikan dukungan
serta donasi dalam menaikkan pemahaman dan prestasi belajar peserta didik di Desa
Mojotengah. Pengetahuan serta pemahaman dasar yang baik bisa membantu peserta didik
mampu menguasai materi pelajaran di taraf yang lebih tinggi. Karena itu, penting untuk
melaksanakan Bimbingan Belajar bagi peserta didik guna menaikkan pengetahuan serta
pemahaman peserta didik terhadap mata pelajaran yang mendasar.

Bimbingan belajar ialah pilihan buat menaikkan, memperbaiki, serta menaikkan kualitas
pendidikan. pada dasarnya, motivasi dibalik kegiatan Bimbingan Belajar yaitu mendorong serta
membantu peserta didik supaya kemampuan akademiknya berkembang, memudahkan peserta
didik tahu materi, menaikkan prestasi mereka, serta membantu mereka mencapai tujuannya.
Pengabdian pada masyarakat melalui kegiatan Bimbel ialah aktivitas yang memberikan donasi
atau pertolongan yang berarti pada orang lain oleh seorang pendidik yang ahli pada
bidangnya, bidangnya buat mengambil keputusan, perubahan, atau merampungkan konflik
pembelajaran.

Bimbingan belajar dilihat sebagai kemampuan buat menaikkan minat, ide atau
motivasi dan prestasi siswa sekaligus menyampaikan donasi belajar. Prestasi belajar artinya
taraf keberhasilan belajar di sekolah karena memberikan seberapa baik siswa secara
keseluruhan pada sekolah. Hal ini penting buat lebih berbagi prestasi belajar sebab ialah
pertanda prestasi akademik peserta didik. dengan Bimbel akan membantu mengarahkan siswa
pada menaikkan prestasi akademiknya. Melihat keadaan tadi, mahasiswa Universitas Hasyim
Asy ary Jombang menetapkan untuk melaksanakan pengabdian kepada masyarakat melalui
bimbingan belajar. Diharapkan dengan diadakannya program ini anak-anak pada Desa
Mojotengah akan semakin semangat belajar. Selain itu juga menjadi sarana penghubung bagi
sekolah untuk kemajuan akademis peserta didiknya.

Metode

Pengabdian kepada masyarkat atau (PKM) dilaksanakan di desa Mojotengah kecamatan
Bareng kabupaten Jombang Jawa Timur. Aktivitas Bimbel ini dilakukan menggunakan metode
berupa belajar secara mandiri, kelompok, pendampingan dan pelayanan pada anak-anak pada
desa Mojotengah. Bimbel yang dilaksanakan diikuti sekitar 10 sampai 18 anak yang terdiri asal
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jenjang pendidikan Taman Kanak-kanak dan Sekolah Dasar.

Metode yang digunakan yaitu melalui aktivitas latihan pengabdian kepada masyarakat,
khususnya pelaksanaan pendampingan Bimbel. Pendampingan Bimbel di desa Mojotengah ini
memakai beberapa metode pembelajaran yang disesuaikan keadaan anak-anak di desa
Mojotengah. Hal primer yang dilakukan mahasiswa ialah mengidentifikasi anak-anak pada desa
Mojotengah, dengan gaya belajar yang bertujuan untuk menciptakan sistem pendampingan
Bimbel, kemudian dilakukan sistem pendampingan dengan memakai metode-metode yang
berbeda. Tugas setiap mahasiswa dalam pendampingan Bimbel tetap sama yaitu melakukan
pendampingan belajar terhadap anak-anak.

Fasilitas yang digunakan untuk membantu aplikasi kegiatan Bimbel merupakan posko,
indera tulis dan buku pelajaran peserta didik. Pelaksanaa pendampingan ini berlangsung selama
sekitar 2 bulan. Setiap senin sampai kamis pada pukul 17.45 sampai 18.50 WIB. kegiatan Bimbel
meliputi belajar membaca, membantu tugas-tugas sekolah, penguasaan materi serta
mempelajari materi baru. Pelaksanaan kegiatan Bimbel ini terbagi menjadi 4 tahap yaitu
memberikan motivasi supaya membangkitkan semangat peserta didik dalam belajar melalui
motivasi perihal kehidupan sebagai cerita untuk membangkitkan semangat, penjelasan materi,
tanya jawab dan permainan.

Hasil dan Pembahasan

Program pendampingan Bimbel "Si Seru” yg dilaksanakan oleh mahasiswa Kuliah di Luar
Kampus (KDLK) pada Desa Mojotengah Jombang. Hal ini menyampaikan dampak positif yang
signifikan, seperti peserta didik semakin giat belajar, selalu hadir pada waktu Bimbel, asal yang
sebelumnya kurang lancar membaca menjadi lancar. Kegiatan ini merupakan wujud konkret
pengabdian mahasiswa dalam menerapkan ilmu yang diperoleh pada bangku kuliah untuk
membantu mempertinggi kualitas pendidikan pada masyarakat desa Mojotengah

Mahasiswa KDLK tidak hanya berperan sebagai pendamping, namun juga mengabdi serta
menjadi motivator teladan bagi anak-anak desa Mojotengah. Pendekatan yang dilakukan bersifat
kekeluargaan dan penuh semangat, sehingga menciptakan suasana belajar yang menyenangkan
dan tidak membosankan. Anak-anak merasa didukung dan termotivasi karena adanya interaksi
langsung dengan mahasiswa yang menyampaikan perhatian khusus, sehingga kepercayaan diri
mereka meningkat.

Program ini pula berhasil mempererat hubungan sosial antar peserta didik, orang tua,
serta masyarakat sekitar. Keterlibatan aktif tokoh masyarakat dan orang tua dalam mendukung
aktivitas Bimbel menumbuhkan rasa kepemilikan dan kesadaran akan pentingnya pendidikan. Hal
ini sejalan dengan tujuan KDLK menjadi bentuk pengabdian yang tidak hanya focus pada
mentransfer ilmu, namun juga pemberdayaan masyarakat secara men eluruh.

N

~ Gambar 1. Kegiatar; Bimbingan élajar
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Gambar 1 merupakan kegiatan Bimbel yang dilakukan oleh mahasiswa diikuti kurang lebih
13 orang anak dari berbagai jenjang pendidikan mulai dari TK/SD. Kegiatan ini dilaksanakan
selama 2 bulan serta dilaksanakn setiap hari senin sampai hari kamis pada pukul 17.45
hingga pukul 18.50. Adapun bentuk aktivitas Bimbel yang dilaksanakan setiap hari senin sampai
kamis dengan cara pendampingan belajar. Selama pendampingan Bimbel satu mahasiswa
mendampingi dua hingga tiga anak, setiap mahasiswa memegang kelas dan materi yang diberikan
sesuai jenjang sekolah, seperti anak TK belajar mengenal alphabet, belajar membaca dengan
buku bacaan, sedangkan untuk anak SD/MI mengajar dengan menyesuaikan kebutuhan mereka,
ketika mereka belum menguasai materi yang telah diajarkan pada sekolah mahasiswa membantu
dengan mengajarkan kembali materi tadi, saat mereka memiliki tugas sekolah yang tidak
dipahami mahasiswa membantu dalam mengerjakan tugas sekolah tadi, begitu juga pada
pengajarkan materi baru yang belum mereka pelajari sebelumnya disekolah.

Beberapa kendala yang dihadapi diantaranya keterbatasan fasilitas belajar, waktu belajar
yang terbatas karena aktivitas peserta didik dan akses terhadap sumber belajar yang masih
minim. Mahasiswa KDLK mengatasi hal ini dengan mengoptimalkan ruang belajar yang ada,
menyediakan materi belajar yang simple mudah dipahami dan diterima agar bias dipelajari
dirumah masing;masing. Pendekatan fleksibel ini memungkinkan program berjalan efektif
meskipun dengan keterbatasan yang terdapat.

Menggunakan pendekatan pengabdian yang menyentuh eksklusif kebutuhan masyarakat
dan anak-anak di Desa Mojotengah, acara Bimbel "Si Seru” tidak hanya menaikkan prestasi
akademik, namun jua menciptakan semangat belajar serta memperkuat ikatan social. Hal ini
menunjukan bahwa KDLK merupakan sarana efektif bagi mahasiswa buat berkontribusi nyata
dalam pembangunan pendidikan di wilayah pedesaan.

Simpulan

Program Bimbingan Belajar "Si Seru” yg dilaksanakan oleh mahasiswa KDLK di Desa
Mojotengah sudah memberikan kontribusi terhadap peningkatan kualitas pendidikan anak-anak
pada desa Mojotengah. Melalui pendekakatan pendampingan belajar, pelayanan belajar, serta
belajar berkelompok, mahasiswa dapat membentuk suasana belajar yang menyenangkan serta
membantu memecahkan kesulitan-kesulitan yang dihadapi peserta didik. Selain berdampak di
peningkatan pemahaman akademik, program ini juga membentuk hubungan sosial yang lebih
kuat antara peserta didik, orang tua, serta masyarakat sekitar. Keberhasilan program ini
menunjukan bahwa keterlibatan pribadi mahasiswa dalam proses pengabdian masyarakat melalui
KDLK bisa menjadi solusi terhadap banyak sekali tantangan belajar, terutama di wilayah dengan
keterbatasan fasilitas dan akses pendidikan.

Saran

Melihat hasil yang positif dari program bimbingan belajar "Si Seru”, disarankan agar
kegiatan serupa terus dilanjutkan dan dikembangkan dengan dukungan dari pemerintah desa,
sekolah dan masyarakat. Peningkatan fasilitas belajar sangat dibutuhkan untuk menunjang
kenyamanan dan efektivitas proses belajar. Selain itu, keberlanjutan program harus dijaga
dengan melibatkan relawan lokal atau guru sebagai pendamping setelah program KDLK selesai.
Mahasiswa maupun tenaga pengajar juga perlu dibekali pelatihan tentang metode pembelajaran
yang inovatif agar mampu menyesuaikan dengan kebutuhan peserta didik. Peran aktif orang tua
dan masyarakat sangat penting untuk menciptakan lingkungan belajar yang kondusif di rumah
maupun di luar sekolah. Mengingat keberhasilan program ini, diharapkan model bimbingan
belajar "Si Seru" dapat diadaptasi dan diterapkan di daerah lain yang memiliki tantangan
pendidikan serupa.
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